ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penyakit pulpa merupakan penyakit gigi dan mulut yang banyak dijumpai di Indonesia. Penanganan infeksi pulpa dapat dilakukan dengan perawatan saluran akar, berupa pemberian medikamen intrakanal yaitu kalsium hidroksida karena memiliki pH basa, sehingga menghasilkan sifat antimikroba. Penggunaan bahan Ca(OH)2 dapat diperoleh dari pemanfaatan batu kapur alam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pH larutan dari Ca(OH)2 yang dihasilkan dari sintesis batu kapur alam pada hari ke-1, hari ke-7, hari-14. Metode penelitian ini merupakan  eksperimental dengan jumlah sampel 27 dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan yaitu kelompok perendaman hari ke-1, kelompok perendaman hari ke-7 dan kelompok perendaman hari ke-14 dengan menggunakan analisis One Way Anova. Penelitian ini dilakukan dengan cara memasukkan bahan ke dalam tabung plastik berdiameter 2 mm hingga  kemudian bahan direndam di dalam wadah berisi aquades 10 ml. Uji pH menggunakan alat pH meter. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara kadar pH perendaman hari ke-1, hari ke-7 dan hari ke-14 dengan nilai 10,35 pada hari ke-1, 9,86 pada hari ke-7 dan 10,98 pada hari ke-14. Hal ini dikarenakan dari masing-masing kelompok terjadi perubahan ikatan kimia kalsium hidroksida, yang disebabkan oleh kontaminasi ion karbonat atau karbondioksida yang terlarut dan muncul setelah perendaman dalam beberapa waktu. 
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